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PENDAHULUAN 

Permukiman kumuh yaitu suatu tempat perumahan 

dengan keadaan dimana lingkungan perumahan 

yang tidak layak untuk ditinggali karena bangunan 

yang tidak teratur, tingkat kepadatan penduuduk 

yang menghuni, bangunan yang terlalu banyak dan 

berdempetan, sarana dan prasarana yang ada tidak 

memenuhi syarat sebagai suatu permukiman yang 

sehat, sehingga dapat dikatakan tidak layak sebagai 

area tempat tinggal. Khususnya di kota Solok 

sudah banyak perumahan permukiman yang masuk 

kedalam kategori tidak layak huni karena tidak 

memenuhi kriteria sebagai perumahan permukiman 

yang layak 

 

Permasalahan pada kawasan permukiman kumuh 

merupakan permasalahan yang rumit, dimana di 

dalamnya terdapat berbagai faktor, yaitu faktor 

sosial, faktor budaya, dan faktor ekonomi. Agar 

permasalahan pada kawasan dan perbaikan 

pembangunan dapat diselesaikan, maka diperlukan 

penanganan yang lebih spesifik terhadap faktor-

faktor yang ikut berkaitan di dalamnya. [Rima 

Novera Dewi, 2018;1]. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

yaitu penelitian yang lebih berfokus kepada 

analisis. Penelitian ini memanfaatkan teori sebagai 

panduan agar penelitan sesuai dengan fakta yang 

ada di lokasi penelitian. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk menjelaskan secara lebih rinci 

berdasarkan data-data yang sudah didapat 

dilapangan. 

 

Jenis data yang dibutuhkan yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer berupa aktivitas dan 

perilaku yang dilakukan masyarakat serta 

melakukan wawancara langsung dengan 

masyarakat di kawasan permukiman kawasan 

Sawah Aro di kelurahan Tanjung Paku, kecamatan 

Tanjung Harapan, kota Solok. 

 

Data sekunder berupa data yang langsung 

diperoleh dari berbagai sumber berupa bahan atau 

materi yang berhubungan dengan permasalahan 

yang di bahas dalam penelitian yang dilakukan. 

Data sekunder dapat berupa luas kawasan, jumlah 

penduduk, data seputar permukiman kumuh yang 

ada di lokasi yang di pilih. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi berada di Jl. Sutan Syahrir dan Jl. Sawah aro, 

kelurahan Tanjung Paku, kecamatan Tanjung 

Harapan, kota Solok provinsi Sumatera Barat. 

Batasan kelurahan Tanjung Paku Nan Balimo: 

a. Sebelah Utara: Kelurahan Laing 

b. Sebelah Selata: Kelurahan Koto Panjang 

c. Sebelah Timur: Kelurahan Pasar Pandan Air 

Mati 

d. Sebelah Barat: Kelurahan VI Suku 

 
Gambar 1 : Tautan Lingkungan 

 

 
                Gambar 2 : Site Plan 
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Bentukan Site Plan menyesuaikan dengan 

bentukan site yang sudah ada sebelumnya dan 

pada bagian dalam dari siteplan dibuat secara grid 

karena berfungsi sebagi hunian.  

 

 
                Gambar 3 : Perspektif Kawasan 

 

Pada pespektif kawasan sudah terlihat bentuk akhir 

dari perencanaan kawasan permukiman yang 

memperlihatkan hunian, sirkulasi jalan, parkir 

kendaraan, dan area terbuka yang bisa digunakan 

untuk kegiatan apapun.  

 

 
                Gambar 4 : Sekuensial kawasan 

 

Pada sekuensial kawasan ini terlihat bagian hunian 

yang terdiri dari 2 lantai dengan beberapa vegetasi 

pada bagian depan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Di Kota Solok salah satunya terdapat sebuah 

permukiman di kawasan Sawah Aro kecamatan 

Tanjung Harapan kelurahan Tanjung Paku yang di 

kategorikan menjadi permukiman kumuh dengan 

beberapa karakteristik sebuah permukiman yang 

layak huni. Permukiman kumuh merupakan 

permkiman yang tidak layak huni baik dari segi 

bangunan hunian nya maupun dari segi sarana dan 

prasarana sebagai penunjang kehidupan. 

 

Penataan kembali permukiman kumuh merupakan 

salah satu solusi untuk memperbaiki permasalahan 

permukiman kumuh yang tidak layak huni 

menjadi permukiman yang layak huni. Selain 

menata bangunan yang tergolong kepada layak 

huni, penataan ini juga dimaksudkan untuk 

memperbaiki bangunan yang sudah tidak layak 

serta melengkapi sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan untuk menunjang kehidupan 

didalamnya. 
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